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INTISARI 

PROSEDUR MITIGASI BENCANA DALAM PERLINDUNGAN ARSIP DI 

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN BANTUL 

DANDI SAPUTRA 

20101040104 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan prosedur 

mitigasi bencana dalam perlindungan arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bantul. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif 

menggunakan teknik purposive sampling sebagai penentuan kriteria informan. 

Metode penelitian untuk mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Metode analisis data pada penelitian ini didasarkan pada teori 

Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, dan mengacu pada lima indikator SOP menurut Ariani Ade Rohmah. 

Sedangkan untuk keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, teknik, 

waktu, dan membercheck. Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur mitigasi 

yang dilakukan guna melindungi arsip dari bencana baru memiliki standar 

operasional prosedur terkait bencana kebakaran dan belum memiliki SOP 

kebencanaan yang lain, SOP tersebut dapat dikatakan cukup baik mengingat 

indikator SOP yang ada. Kendala yang dialami yaitu terkait sarana prasarana yang 

terbatas dan frekuensi peninjauan SOP yang belum dilakukan secara rutin minimal 

satu tahun sekali.  

Kata kunci : Mitigasi Bencana, Arsip, Standar Operasional Prosedur. 
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ABSTRACT 

DISASTER MITIGATION PROCEDURES IN ARCHIVE PROTECTION AT 

THE LIBRARY AND ARCHIVES OFFICE OF BANTUL REGENCY 

DANDI SAPUTRA 

20101040104 

This study aims to understand and describe disaster mitigation procedures 

in archive protection at the Library and Archives Office of Bantul Regency. The 

type of research conducted is descriptive qualitative using purposive sampling 

technique as determining informant criteria. The research method to collect data 

by means of observation, interviews, and documentation. The data analysis 

method in this study is based on Miles and Huberman's theory, namely data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, and refers to the five SOP 

indicators according to Ariani Ade Rohmah. Meanwhile, data validity was carried 

out by triangulating sources, techniques, time, and membercheck. The results 

showed that the mitigation procedures carried out to protect archives from 

disasters only have standard operating procedures related to fire disasters and do 

not yet have other disaster SOPs, these SOPs can be said to be quite good 

considering the existing SOP indicators. The obstacles experienced are related to 

limited infrastructure and the frequency of reviewing SOPs that have not been 

carried out regularly at least once a year..  

Keywords: Disaster Mitigation, Archives, Standard Operating Procedures. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang berada di Asia 

Tenggara. Posisi Indonesia yang terletak di antara Benua Asia dan Benua 

Australia, serta dihimpit oleh Samudra Hindia dan Samudra Pasifik menjadikan 

Indonesia salah satu negara yang dilalui garis khatulistiwa. Menurut Hermon 

(2015, hlm. 1) Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di antara 

Lempeng Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik, yang menyebabkan wilayahnya 

mempunyai bentuk dan struktur pegunungan dengan topografi yang relatif tidak 

beraturan. Kondisi geologi tersebut menjadikan beberapa wilayah di Indonesia 

tidak stabil, dikarenakan menjadi pertemuan beberapa lempeng tersebut. Dengan 

banyaknya gunung berapi serta sebagian besar wilayah dekat dengan daerah 

pesisir, dapat memicu terjadinya daerah dengan kondisi rawan bencana. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan satu dari banyaknya wilayah di 

Indonesia yang terletak di Pulau Jawa bagian selatan dengan daya tarik nilai 

historis budaya, pendidikan, wisata dan lain-lain. Yogyakarta tidak hanya dikenal 

sebagai kota budaya dan wisata, tetapi juga sebagai daerah yang sering 

dihadapkan pada tantangan bencana alam. Keindahan alamnya yang memukau, 

seperti Pantai Parangtritis dan Gunung Merapi, menjadi daya tarik tersendiri. 

Namun, di balik keindahan tersebut, masyarakat Yogyakarta harus selalu siap 

siaga menghadapi potensi bencana seperti gempa bumi dan erupsi gunung berapi. 
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Daerah Yogyakarta memiliki potensi rawan bencana. Salah satu 

daerahnya adalah Kabupaten Bantul. Berdasarkan informasi yang dikeluarkan 

Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) dari hasil kajian, Kabupaten Bantul pada 

tahun 2022 menempati urutan teratas dari 5 kabupaten/kota di seluruh provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan wilayah rentan mengalami bencana tingkat 

tinggi. Berikut 5 kabupaten/kota di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

berdasarkan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI). 

Tabel 1. 1 Indeks Wilayah Bencana Dalam IRBI 

No. Kota/Kabupaten 2020 2021 2022 Kelas Risiko 

1. Bantul 187.20 157.30 167.97 Tinggi 

2. Kulon Progo 203.20 180.80 157.94 Tinggi 

3. Gunungkidul 157.60 142.09 122.42 Sedang 

4. Sleman 83.72 78.96 80.01 Sedang 

5. Kota Yogyakarta 72.86 72.57 69.46 Sedang 

Sumber: olah data peneliti, 2024. 

Hasil risiko indeks di atas, dapat di lihat posisi Kabupaten Bantul berada 

pada urutan teratas dengan tingkat risiko bencana tingkat tinggi dan dapat berubah 

sewaktu-waktu karena dipicu oleh adanya perubahan iklim dan kecenderungan 

tingat kebencanaan yang dapat berubah sewaktu-waktu (Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah, 2022, hlm. 109). Terjadinya bencana, baik bencana alam 

maupun non alam tidak dapat diprediksi sehingga sulit dihindari. Menurut 

Suliyati (2017, hlm. 144) menyatakan bahwa korban jiwa, kerugian materil, dan 

kerusakan bangunan dapat diidentifikasi serta dikalkulasikan nominalnya, akan 

tetapi kerusakan dan kehilangan dokumen penting sangat sulit diidentifikasi. 
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Melakukan sebuah persiapan dini adalah langkah untuk memastikan berbagai 

pihak, baik itu organisasi atau lembaga dalam mengantisipasi sebuah potensi 

bencana alam maupun non alam. Tingkatan ancaman dari suatu bencana dapat 

menentukan setiap lembaga atau organisasi dalam pengambilan sebuah tindakan 

ataupun prosedur, fungsinya sebagai penentuan langkah terhadap kondisi dan 

situasinya. 

Salah satu instansi atau lembaga pemerintah yang harus melakukan 

persiapan bencana adalah perpustakaan. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007  menjelaskan tentang perpustakaan diartikan 

sebagai suatu lembaga yang secara profesional mengelola koleksi karya tulis, 

cetak, dan rekaman dengan sistem tetap untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, infomasi dan hiburan bagi pemakainya. Apabila 

perpustakaan dan organisasi pengelola informasi dihadapkan dengan sebuah 

insiden ataupun bencana, seyogyanya memiliki rencana bencana atau manajemen 

risiko yang komprehensif. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 20 Februari 2024. Bersama bapak Lintang Karmayoga selaku arsiparis di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul, sebagaimana dikatakan 

“ketika terjadi gempa bumi Bantul tahun 2006 yang mengakibatkan banyak terjadi 

kerusakan bangunan, penyelamatan arsip dilakukan dengan memilih arsip yang 

terpenting yaitu arsip kepemilikan tanah, letter c, dan arsip sekolah. Karena itu 

merupakan arsip vital dari keberlangsungan kelurahan atau desa, dan sekolah. Di 

sini juga menyediakan alarm detektor sebagai bentuk respon mitigasi apabila ada 

yang api atau asap rokok yang masuk ke ruang depo arsip”.  
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Menurut Smith dalam Laksmiwati (2020, hlm. 4) menjelaskan bahwa 

perpustakaan hendaknya memiliki rencana tanggap bencana yang terdokumentasi, 

termasuk prosedur dan infromasi berupa rambu-rambu dan peringatan bencana, 

serta prosedur sistem kerja. Dokumen tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

informasi dan panduan mengenai situasi sebelum dan sesudah bencana di 

perpustakaan pada saat keadaan darurat. Selaras dengan pendapat tersebut, 

Menurut Reza dkk., (2022, hlm. 104) all forms of archive preservation efforts for 

all forms of disasters must always be done carefully by government agencies, even 

improved, both in prevention and rescue artinya segala bentuk upaya perlindungan 

arsip dalam berbagai macam bencana harus selalu dilakukan secara hati-hati oleh 

instansi pemerintah, bahkan ditingkatkan baik dalam pencegahan maupun 

penyelamatan. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul merupakan 

perpustakaan kabupaten atau kota sekaligus pangkalan data arsip milik Kabupaten 

Bantul yang bertugas untuk menyimpan, memelihara, dan melestarikan bahan 

informasi sekaligus dokumen penting terkait perpustakaan dan arsip daerah. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Altenhöner & Nadal (2022, hlm. 266) “libraries 

embody a fundamental social mandate for preservation, and this is special 

responsbility of library profesional” perpustakaan mencerminkan aturan sosial 

yang mendasar guna pelestarian dan merupakan tanggung jawab khusus dari para 

ahli perpustakaan. Selaras dengan pendapat tersebut Ayoung, Boatbil, & Baada 

(2016, hlm. 3) seorang pustakawan dilatih agar dapat mengantisipasi dan melihat 

tanda-tanda peringatan bencana, kemudian mampu mengambil langkah penting 
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dalam mitigasi bencana. Dalam hal tersebut petugas perpustakaan diperlukan 

keterampilan dan penguasaan agar dalam penyelamatan sebuah dokumen dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan mulai dari langkah awal hingga mencapai 

solusi yang dapat dilakukan. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Lintang 

Karmayoga pada 20 Februari 2024, mengemukakan pernyataan “jika melihat 

bangunan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul ini dengan 

kontruksi gedung dua lantai itu kurang efisien, sebab jika terjadi bencana kami 

yang berada di lantai atas harus berlari turun ke lantai bawah”. Sehingga staff di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul perlu memperhatikan situasi 

dan kondisi arsip, struktur bangunan, serta wilayah yang berjarak dengan area 

pantai. Sehingga adanya pertimbangan sebuah prosedur mitigasi bencana guna 

melindungi arsip. Dokumen penting dan berharga yang tersimpan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul wajib untuk di lindungi, maka 

pihak organisasi terkait perlu memberikan solusi dengan skenario terburuk apabila 

bencana terjadi. Menurut Najar & Wani (2020, hlm. 37) “These institutions should 

have duplicate copies of the resources prossesed by them which should be kept 

available and should be saved at other save locations from the parent institution 

to supplicate the loss because of disasters” sebuah lembaga setidaknya memiliki 

duplikat salinan dari sumber daya asli sehingga dikelola oleh mereka, dan harus 

tetap tersedia lalu di simpan di repository berbeda dari lembaga induk guna 

mengantisipasi kerugian akibat bencana.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, pentingnya memiliki kesadaran terkait 

pemahaman dalam melakukan tindakan antisipasi guna menghadapi bencana dan 

acuan terkait prosedur agar tanggap dan responsif  apabila sewaktu-waktu terjadi 

kebencanaan. Sehingga dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Prosedur Mitigasi Bencana Dalam Perlindungan 

Arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana prosedur mitigasi bencana dalam perlindungan arsip di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul? 

2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat prosedur mitigasi dalam 

perlindungan arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bantul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui prosedur mitigasi bencana dalam perlindungan 

arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat 

prosedur mitigasi dalam perlindungan Kearsipan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul. 

1.4 Manfaat Penelitian  
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 

langsung ataupun tidak langsung, yaitu: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

memperkaya sumber pengetahuan terkait arsip dan perpustakaan 

mengenai prosedur mitigasi bencana dalam perlindungan khususnya 

arsip di sebuah perpustakaan dan semacamnya. 

2. Bagi penulis, dapat membandingkan antara teori yang diperoleh saat 

pembelajaran dengan fakta yang ada di lapangan melalui data empiris 

yang diperoleh peneliti. 

3. Manfaat praktis, diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 

lembaga kearsipan khususnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bantul. 

4. Memberikan pemahaman terkait pentingnya prosedur mitigasi 

bencana di lembaga kearsipan sehingga dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan 

rangkaian tahapan-tahapan penulisan yang dikelompokkan menjadi beberapa bab, 

di antaranya: 

BAB I Pendahuluan, bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, pada bagian ini memuat 

tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam tinjauan pustaka, memuat hasil 
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penelitian terdahulu. Sedangkan landasan teori, memuat uraian pendapat para ahli 

yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, pada bagian ini memberikan penjelasan 

terkait jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

instrumen penelitian, sumber data, pengumpulan data, validasi data, hingga analisi 

data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bagian ini memberikan penjelasan 

terkait gambaran umum perpustakaan dan memuat hasil penelitian. 

BAB V Penutup, pada bagian ini memaparkan kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait “Prosedur Mitigasi 

Bencana Dalam Perlindungan Arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bantul” maka peneliti dapat menarik kesimpulan diantaranya: 

1. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul memiliki prosedur 

mitigasi bencana terkait SOP peringatan dini dan evakuasi darurat 

kebakaran. Standar Operasional Prosedur Kebakaran Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Bantul tersebut disusun belum berdasarkan 

pedoman dan acuan yang berlaku.  

2. Hambatan yang dialami oleh pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Bantul adalah kurangnya sarana prasarana yang mendukung 

berjalannya prosedur mitigasi bencana dan frekuensi peninjauan SOP yang 

belum dilakukan secara rutin. 

5.2 Saran 

Mengingat pembuatan SOP Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Bantul yang berbentuk sebuah kerangka prosedur, peneliti memberikan saran agar 

pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menyusun SOP yang lengkap dan sesuai 

standar pedoman serta acuan sebuah instansi/lembaga berdasarkan Peraturan 

Bupati Bantul Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Penyusunan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penyelenggaraan Pemerintahan Di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bantul. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bantul perlu 
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melakukan analisis risiko bencana dan evaluasi tujuannya untuk melihat skala 

prioritas dan bentuk perlindungan terhadap seluruh sumber daya dan aset/koleksi 

di perpustakaan, kemudian perlu dilakukan peninjauan secara rutin terhadap SOP 

yang sudah ada idealnya satu tahun sekali. 

Selain itu, melihat banyaknya jenis kebencanaan yang berpotensi terjadi 

dan dapat mengancam keselamatan serta kerusakan arsip Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Bantul, peneliti memberikan saran guna memaksimalkan 

prosedur mitigasi bencana terhadap perlindungan arsip dengan menyiapkan 

standar operasional prosedur terkait bencana yang lain yaitu menyusun dan 

menerapkan SOP sesuai pedoman penyusunan standar operasional prosedur 

mitigasi bencana yang mencakup gempa bumi, banjir, kebakaran dan lain 

semacamnya dengan mencantumkan dasar hukum dan regulasi yang relevan guna 

memastikan konsistensi dan keseragaman agar dapat meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi serta melindungi hak dan kewajiban para pihak guna 

perlindungan arsip yang lebih kompleks.
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